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Abstract

Purpose: These studies were carried out so that the snakehead fish
cultivation process can be optimal. Several efforts to optimize fish
l growth have been carried out, one of which is the use of antibiotics
as additives that can trigger fish growth (Antibiotic Growth
Promoter), but their use has been banned by the government.
Referring to these problems, an alternative to antibiotics is needed
that can improve fish performance. Apart from improving
maintenance management and also the quality of feed nutrition. One
of them is the use of eubiotics which are feed additives that can be
used to help increase the absorption of fish feed nutrients.

Method: The study used a completely randomized design (CRD)

Riwayat Artikel with four treatments and three replicates for each treatment.
Diterima pada 31 November 2023 | Result: The treatments used in this study were K: Feed without a
Revisi 1 pada 6 Desember 2023 mixture of Eubiotics (control), A: Feed mixed with Eubiotics in the

Revisi 2 pada 15 Desember 2023 amount of 5 ml/100gr of feed, B: Feed mixed with Eubiotics in the
Disetujui pada 27 Desember 2023 | amount of 10 mI/100gr of feed, C: Feed mixed with Eubiotics in the
amount of 15 ml/ 100gr feed. The use of eubiotics on snakehead fish
feed (Channa striata) with an amount of 15 ml/100g of different feed
has an effect on absolute growth, growth rate, feed efficiency, FCR
and survival. Eubiotic with 15ml/gr feed produced the best
treatment at the end of rearing.

Limitation: One of the feed additives that can be used to help
increase the absorption of fish feed nutrients so that fish growth
performance can be better is Eubiotics

Contribution: One effort that can be done to improve feed
digestibility is the addition of feed additives. Giving feed additives
is also able to increase the absorption of nutrients in fish feed. non-
nutritive substances that have many benefits, especially by
increasing the effectiveness of the feed, namely additives.
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1. Pendahuluan

Ikan gabus (Channa striata) termasuk jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
sebagai ikan konsumsi dalam bentuk segar dan olahan (Mustafa, Widodo, & Kristianto, 2012). lkan
gabus juga merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar Indonesia yang memiliki kandungan
protein tinggi. Protein pada ikan gabus memiliki potensi untuk dijadikan sumber biofarmaka. Potensi
protein ikan gabus dapat mempercepat penyembuhan penyakit infeksi dan peningkatan kadar albumin
penderita hipoalbuminemia dan anti inflamasi. Protein dan mineral seperti seng (Zn), tembaga (Cu),
dan besi (Fe) yang terkandung dalam ikan gabus juga mendukung aktivitas antioksidan (Purnamasari,
2016).
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Potensi yang terkandung serta banyaknya penelitian tentang manfaat dan kegunaan pada ikan gabus
dapat meningkatkan jumlah permintaan terhadap ikan gabus tersebut. Permintaan terhadap ikan gabus
ini dapat mempengaruhi stok ikan di perairan alam. Keberadaan ikan gabus dapat dipertahankan dengan
cara budidaya, supaya ikan tersebut tidak mengalami kepunahan. Pengembangan budidaya ikan gabus,
telah dilakukan oleh banyak penelitian antara lain di bidang pembenihan, pembesaran dan juga pakan
(Zainuri & Fitrani, 2017). Penelitian-penelitian tersebut dilakukan agar proses budidaya ikan gabus
dapat optimal. Beberapa upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan ikan telah banyak dilakukan salah
satunya dengan penggunaan antibiotik sebagai aditif yang dapat memicu pertumbuhan (Antibiotik
Growth Promoter) ikan, namun penggunaanya telah dilarang oleh pemerintah. Mengacu pada
permasalahan tersebut maka dibutuhkan alternatif pengganti antibiotik yang dapat meningkatkan
performa ikan. Selain melalui perbaikan manajemen pemeliharaan dan juga kualitas nutrisi pakan. Salah
satunya yaitu pemanfaatan eubiotik yang merupakan feed additives yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu meningkatkan penyerapan nutrisi pakan ikan.

Eubiotik atau sering disebut juga dengan Sinbiotik merupakan perpaduan antara probiotik dan prebiotik.
Menurut Cerezuela, Meseguer, and Esteban (2011), sinbiotik merupakan kombinasi seimbang dari
probiotik dan prebiotik untuk  mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bakteri yang
menguntungkan dalam saluran pencernaan makhluk hidup. Sehingga dengan penambahan sinbiotik
atau eubiotik dalam pakan diharapkan mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan gabus.

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

Ukuran ikan gabus dapat mencapai 45 cm Ulandari, Kurniawan, and Putri (2011) dan memiliki kepala
yang berukuran besar serta agak gepeng menyerupai kepala ular (snakehead). Terdapat sisik-sisik besar
diatas kepala tubuh bentuk bulat memanjang seperti peluru kendali atau torpedo. Sirip punggung
memanjang dan sirip ekor membulat di ujungnya sisi atas tubuh dari kepala hingga ke ekor berwarna
gelap, hitam kecoklatan atau kehijauan sisi bawah tubuh putih. Sisi samping memiliki warna
kekuningan (sriata) serta memiliki mulut besar dengan gigi-gigi besar dan tajam. Ikan gabus memiliki
alat bantu pernafasan sehingga dapat memanfaatkan oksigen bebas di udara untuk proses pernafasannya
(Muslim, 2019). Webster and Lim (2002) menyatakan bahwa benih ikan gabus yang dipelihara secara
intensif membutuhkan protein pakan pellet sebagai asupan nutrien yang efektif untuk umur ikan gabus
lebih dari 30 hari yang mampu membutuhkan 36% protein dalam pakan. Dalam pemberian pakan yang
harus diperhatikan yaitu jumlah pakan yang cukup, waktu pemberian yang tepat, dan kandungan
nutrient yang sesuai dengan kebutukan ikan (Yahya & Yani, 2023). Ketersediaan pakan yang cukup
baik kualitas dan kuantitasnya menjadi faktor yang sangat penting dalam kegiatan pembenihan ikan
gabus. Sebab pemberian pakan yang tepat dapat menentukan kualitas dan kelangsungan hidup benih
ikan. Syarat pakan yang baik adalah mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah diperoleh, mudah di olah,
mudah dicerna, harga relative murah dan tidak mengandung racun. Pakan buatan merupakan salah satu
yang sangat penting dalam proses kegitan budidaya pembenihan ikan, dalam hal ini untuk memilih
bahan baku pakan perlu dipertimbangkan nilai gizinya seperti protein, lemak, kabohidrat dan
kandungan mineralnya (Ita, 2022). Djauhari and Monalisa (2019) menyatakan bahwa ikan patin yang
mengkonsumsi pakan mengandung sinbiotik dapat meningkatkan laju pertumbuhan harian dan tingkat
pertambahan bobot tubuh (weight gain) pada ikan. Bukan pada ikan saja namun sinbiotik juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan larva udang vaname, Hamsah, Widanarni,
Alimuddin, Yuhana, and Junior (2018) mengatakan bahwa sinbiotik dapat meningkatkan kinerja
pertumbuhan, total bakteri, aktivitas enzim pencernaan, sintasan, dan respons imun larva udang
vaname.

Zat organik pengganti antibiotik yaitu probiotik dan prebiotik sebagai aditif pakan untuk
mengefisiensikan pakan ayam petelur, namun penggunaan probiotik dan prebiotik atau sinbiotik ini
masih sangat jarang digunakan. Penambahan sinbiotik sebagai aditif pakan dapat memberikan dampak
positif seperti dapat meningkatkan sistim imunitas dan memperbaiki performans ternak, seperti dapat
menekan konsumsi dan nilai konversi pakan (Gabriela et al., 2005). Dengan penambahan sinbiotik
dapat membantu meningkatkan produksi telur serta meningkatkan keuntungan (Youssef, Hassan, Ali,
& Mohamed, 2013).
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3. Metodologi penelitian

3.1 Waktu dan Metode Penelitian

Penelitian dilaksankan selama 28 hari pada juli 2022 di Laboratorium IImu Perikanan terletak di Desa
Sungai Dua, Kec. Rambutan, Banyuasin. Ikan uji yang digunakan yaitu benih ikan gabus (Channa
striata) dengan bobot rata-rata 1-2 g (menggunakan timbangan digital dengan Kketelitian 0,00),
diadaptasi selama 3 hari. Penelitian ini menggunakan aquarium sebnayak 12 buah berukuran
(60x80x100)m?® dengan jumlah ikan yang ditebar ebanyak 30 ekor per aquarium.

3.2 Perlakuan Penelitian

Perlakuan yang diberikan pada benih ikan gabus uji yaitu pemberian Eubiotik. Dosis eubiotik yang
digunakan mengacu pada prosedur penggunaan eubiotik yang tertulis pada kemasan dengan modifikasi.
Perlakuan ini menggunakan dosis eubiotik yang berbeda. Sehingga Perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut:

K: Pakan tanpa campuran Eubiotik (kontrol)

A: Pakan dicampur Eubiotik sebanyak 5 ml/100gr pakan

B: Pakan dicampur Eubiotik sebanyak 10 m1/100gr pakan

C: Pakan dicampur Eubiotik sebanyak 15 ml/100gr pakan

3.3 Parameter penelitian

3.3.1 Pertumbuhan Mutlak

Pengukuran pertumbuhan dilakukan selama sepuluh hari sekali dengan menggunakan mistar dan
timbangan. Pertumbuhan ikan menggunakan rumus Hanief et al. (2014) yaitu sebagai berikut:
Pertumbuhan panjang benih Ikan Gabus yaitu:

L =Lt-Lo
Keterangan
L : Pertambahan panjang (mm)
Lt : Panjang akhir (mm)
Lo : Panjang awal (mm)
Pertumbuhan berat benih Ikan Gabus yaitu:
W = Wt-Wo
Keterangan :
w : Pertambahan berat (gr)
Wit : Berat akhir (gr)
Wo : Berat awal (gr)

3.3.2 Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian merupakan % dari selisih berat akhir dan berat awal dibagi dengan lamanya
waktu pemeliharaan dengan menggunakan rumus menurut Zenneveld et al. (1991):

Inwt - InWo
SGR = — T X 100%
Keterangan :
SGR  : Laju Pertumbuhan Spesifik (% hari)
Wo : Berat rata-rata benih pada awal penelitian (gr)
Wit - Berat rata-rata benih pada hari ke-t (gr)
T : Lama pemeliharaan (hari)
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4. Hasil dan pembahasan

4.1 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan eubiotik sampai taraf 15% pada pakan
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus. Hasil Perlakuan
terbaik diperoleh pada perlakuan C dengan panjang 2,05cm + 0,28cm (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak

4.2 Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan eubiotik sampai taraf 15% pada pakan
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus. Hasil Perlakuan
terbaik diperoleh pada perlakuan C dengan berat 3,49cm + 0,17cm (Gambar 2).

Berat Mutlak

4,00

4| c
3,50 3,49+0,17

3,00 2,69:0,43

2,50
2,08+0,172

2,00 1,750,202

1,00

0,50

0,00
K (0) A (5%) B (10%) C (15%)
Perlakuan Pemberian Eubiotik

Gambar 2. Bobot Mutlak

Pertumbuhan benih ikan gabus meningkat seiring dengan bertambahnya dosis eubiotik pada pakan. Hal
ini menunjukkan adanya efek positif dari pemberian eubiotik terhadap tubuh ikan. Data panjang mutlak
benih ikan gabus yang disajikan pada Gambar 1 nilai tertinggi yaitu 2,05 cm % 0,28 cm (C). Kondisi
ini menggambarkan penambahan eubiotik yang merupakan gabungan probiotik dan prebiotik mampu
bersinergi sehingga mampu membuat benih ikan gabus tumbuh menjadi lebih baik dibandingkan yang
tidak diberi perlakuan (K), sehingga ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Kondisi ini sesuai
dengan beberapa penelitian yang melaporkan bahwa penambahan bakteri baik berupa probiotik mampu
meningkatkan Kinerja pertumbuhan ikan (Arief, 2013; Noor & Pakaya, 2018; Sumule, Tobigo, &
Rusaini).
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5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Penggunaan dosis eubiotik yang tepat dalam
pakan yang dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan gabus yaitu pada perlakuan C dengan dosis
15 ml/100g pakan dikarenakan dapat meningkatkan pertumbuhan, meningkatkakan efisiensi pakan dan
menurunkan nilai rasio konversi pakan.
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